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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
 
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad   es (dengan titik di bawah ص
 (Dad   de (dengan titik di bawah ض
 (Ta   te (dengan titik di bawah ط
 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ




 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah „ Apostrof ء
 ي
 
Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokaln a tanpa  i  ri 
tan a apapun   ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a       
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a A آ
 Kasrah i I ا





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى ᷄ Fathah dan ya᷄‟ Ai a dan i 
 Fathah dan wau Au a dan u ᷄و
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى ا׀  …᷄ ᷄ ......  Fathah dan alif atau 
ya᷄‟ 
Ā a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan dan ya᷄‟ Ī i dan garis di ى
atas 
 Dammah dan wau Ū u dan garis di ᷄و
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Translit rasi untuk ta‟ mar uta  a a  ua   aitu: ta‟ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 




Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah m nja i ī  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‟arifah). Dalam pedomn transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan translit rasi  uruf  amza  m nja i apostrof  ‟   an a   rlaku  a i 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 




bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an   ari al-Qur‟ān   
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (هللا) 
Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
A apun tā‟ mar uta   i ak ir kata  an   isan arkan k pa a Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 




sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta‟ala 
Saw.   = sallallahu „alaihi wa sallam 
a.s.   = „alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqara /2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Terapi Konseling Islam 
dalam Menangani Anak Keluarga Broken Home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo 
Kabupaten Bone. Pokok masalah tersebut dirumuskan ke dalam dua sub masalah, 
yaitu: Bagaimana Metode Terapi Konseling Islam dalam Menangani Anak Keluarga 
Broken Home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone ? Bagaimana 
Hambatan yang dihadapi Terapis dalam Menangani Anak Keluarga Broken Home di 
Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone?   
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan psikologi 
dan pendekatan bimbingan. Sumber data primer penelitian ini adalah tokoh agama 
Islam (terapis) dan anak keluarga broken home sebagai informan kunci dan informan 
tambahan adalah Kepala Desa Sugiale, Ibu dari anak keluarga yang broken home dan 
anak broken home yang sudah mengamalkan terapi Konseling Islam dalam 
kehidupannya. Sumber data sekunder adalah bahan pustaka, penelitian terdahulu, 
buku serta situs di internet. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode terapi konseling Islam dalam 
menangani anak keluarga yang broken home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo 
Kabupaten Bone yaitu terapi salat, terapi zikir dan doa, terapi mengaji, terapi puasa 
dan terapi kesabaran dan keikhlasan. Hambatan yang dihadapi terapis dalam 
menangani anak keluarga yang broken home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo 
Kabupaten Bone yaitu anak yang terlalu tertutup dengan masalahnya, anak yang sulit 
diatur, orang tua yang tidak memberikan contoh yang baik kepada anaknya dan 
kurangnya dorongan semangat dari keluarga. 
Implikasi Penelitian 1. Hendaknya bagi pemerintah Desa lebih 
mengembangkan fungsi lembaga keagamaan. 2. Hendaknya bagi terapis, lebih aktif 
dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat dan keluarga yang mengalami 
broken home guna kelancaraan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 3. Hendaknya 
bagi terapis, memberikan praktek salat kepada masyarakat dan keluarga broken home. 
Agar pelaksanaan terapi salat menjadi lebih efisien bagi masyarakat dan keluarga 
broken home. 4. Hendaknya bagi kerabat keluarga ikut serta memberikan dukungan 
baik secara material  maupun non material kepada keluarga yang mengalami broken 
home. 5. Hendaknya kepada masyarakat Desa Sugiale tidak mengucilkan atau 








A.  Latar Belakang Masalah  
Broken home dalam bahasa Indonesia adalah sebuah keluarga di mana orang 
tua telah bercerai atau berpisah.
1
 Pengertian tersebut menunjukkan dengan jelas 
bagaimana kondisi keluarga broken home secara sempit. Hal tersebut dikarenakan 
broken home sendiri memiliki arti yang lebih luas tidak hanya pada perceraian dan 
perpisahan. Broken home dapat juga diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak 
harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera 
karena sering terjadi keributan serta perselisihan yang menyebabkan pertengkaran 
dan berakhir pada perceraian dan akan sangat berdampak kepada anak-anaknya 
khususnya remaja. 
Broken home bukan hanya berkaitan dengan perceraian atau perpecahan 
dalam keluarga, namun juga keluarga yang tidak utuh, dalam hal ini ayah dan ibunya 
tidak dapat berperan dan berfungsi sebagai orang tua yang sebenarnya. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka diketahui bahwa pengertian keluarga secara transaksional 
tidak terbentuk dan keluarga tidak dapat melakukan fungsinya dengan baik. 
Broken home yang dikenal dengan istilah krisis keluarga yang dapat diartikan 
sebagai kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan selayaknya keluarga 
yang rukun, damai, dan sejahtera. Selain itu juga broken home adalah jenis kerusakan 
keluarga yang didasarkan pada perceraian orang tua, di mana broken home cenderung 
                                                             
1
Jonathan Crowther, Oxford Advanced Learner‟s Dictionary of Current English, (Walton 




mengakibatkan kurangnya perhatian serta kasih sayang orang tua terhadap anaknya 
yang mampu membuat mental seorang anak menjadi frustasi, brutal, ataupun susah 
diatur. 
Menurut Hurlock, broken home merupakan kulminasi dari penyesuaian 
perkawinan yang buruk dan terjadi bila suami dan istri sudah tidak mampu lagi 
mencari cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah pihak. 
Broken home pada umumnya disebabkan adanya sikap egois antara ayah dan ibu, 
masalah ekonomi, masalah kesibukkan, masalah pendidikan, masalah perselingkuhan, 
jauh dari agama, kebudayaan bisu dalam keluarga, perang dingin dalam keluarga dan 
kekerasan dalam rumah tangga.
2
 
Di dalam ajaran Islam terapi dimaksudkan untuk membangun kembali relasi 
yang sehat antara manusia dengan manusia, relasi manusia dengan Tuhan, dan relasi 
manusia dengan alam. Jika manusia yang berperan sebagai hamba Allah dan sebagai 
khalifatullah mengalami problem yang berhubungan dengan relasi tersebut, maka 
perlu dilakukan proses terapi Islam. Oleh karena itu sebelum melakukan proses terapi 
perlu dilakukan diagnosis melalui konseling Islam untuk memetakan problematika 
yang dihadapi, terutama problem psikologis, sosial, dan spiritual.
3
 Terapi islami 
adalah terapi yang sudah dibuktikan validitasnya melalui pengalaman dengan 




                                                             
2
Meydina Dwiputri Riami, Persepsi Anak Broken Home terhadap Pernikahan ( Studi pada 
Anak Broken Home di Bandarlampung), Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Lampung, 2019, h. 4. 
3
Abdul Basit, Konseling Islam, (Jakarta : Kencana, 2017), h. 181. 
4
Muhammad Izzuddin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, (Cet-1 Jakarta : 





Metode terapi konseling Islam terdiri atas terapi mental dengan salat, terapi 
mental dengan zakat dan sedekah, terapi mental dengan puasa, terapi mental dengan 
haji, terapi mental dengan kesabaran, dan terapi mental dengan zikir.
5
 Alquran telah 
menawarkan banyak terapi dalam menyikapi penyimpangan perilaku, di antaranya 
dengan metode menanamkan keimanan dengan akidah ketauhidan dalam jiwa kaum 
muslimin dan menumbuhkan bibit-bibit ketakwaan dalam hati mereka, mewajibkan 
kepada mereka beraneka ragam bentuk ibadah, memerintahkan mereka untuk belajar 
sabar, memerintahkan mereka untuk membiasakan diri dalam mengingat Allah, serta 
memerintahkan mereka untuk meminta ampunan dan bertobat kepada Allah atas 
semua kesalahan dan dosa.
6
 
P n liti m n an kat “T rapi Kons lin  Islam  alam M nan ani Anak 
Keluarga Broken Home di Desa Sugiale, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bon ” 
sebagai Judul penelitian, karena hal-hal seperti itu sangat sering peneliti jumpai. Dan 
peneliti juga sangat terinspirasi pada broken home yang terjadi dalam kehidupan 
rumah tangga kerabat dekat peneliti, yang menyebabkan dampak psikis bagi anak 
semata wayangnya. 
Dari persoalan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang 
dampak terhadap psikologis yang dihasilkan dari anak yang mengalami broken home 
dan pemulihan kondisi psikologis melalui proses terapi konseling Islam. Proses terapi 
dan penyembuhan melalui pendekatan islami sering disebut dengan istilah istisyfa‟  
Salah satu metodenya adalah doa. Menurut Isep Zainal Arifin,
7
 psikoterapi Islam 
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dapat diistilahkan sebagai al-istsyfa‟ bial-Qur‟anwaal-Du„a‟, yaitu penyembuhan 
terhadap penyakit-penyakit dan gangguan psikis yang didasarkan kepada tuntunan 
nilai-nilai Alquran dan doa. 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian  
Rencana penelitian ini berjudul : “Bagaimana Terapi Konseling Islam 
dalam Menangani Anak Keluarga Broken Home di Desa Sugiale Kecamatan 
Barebbo Kabupaten Bone?” Agar tidak menjadi bias dalam pembahasan, maka 
peneliti mengemukakan bahwa yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu: 
a. Metode terapi konseling Islam dalam menangani anak keluarga broken home, di 
Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 
b. Hambatan yang dihadapi terapis dalam menangani anak keluarga broken  home di 
Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 
2.  Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas penelitian ini dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
a. Metode terapi konseling Islam dalam menangani anak keluarga broken home, di 
Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. Di antaranya, terapi doa, 
terapi zikir, terapi salat, terapi mengaji, terapi puasa dan terapi kesabaran dan 
keikhlasan. 
b. Bentuk hambatan yang dihadapi terapis dalam menangani anak keluarga broken 
home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone yaitu,  hal-hal yang 
menjadi hambatan atau kendala-kendala dalam menangani anak keluarga yang 





susah diatur, orang tua yang tidak memberikan contoh yang baik kepada anaknya 
dan kurangnya dorongan semangat dari keluarga. 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dikemukakan pokok masalahnya yaitu, 
“Bagaimana Terapi Konseling Islam dalam Menangani Anak Keluarga Broken 
Home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone?” 
Pokok masalah tersebut dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana metode terapi konseling Islam dalam menangani anak keluarga 
broken home, di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana  hambatan yang dihadapi terapis dalam menangani anak keluarga 
broken home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone? 
D.  Kajian Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dalam penelitian ini, peneliti 
juga merujuk pada literatur hasil dari buku dan penelitian sebelumnya yang terkait 
dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Buku-Buku yang Berkaitan 
a. Buku kar a A  ul Basit  an    rju ul  “Kons lin  Islam”  Dalam  uku ini 
dijelaskan bahwa, melalui pendekatan keagamaan dalam konseling, klien dapat 
diberi Insight (kesadaran terhadap adanya hubungan sebab akibat dalam rangkaian 
problem-problem yang dihadapi) dalam pribadinya yang dihubungkan dengan nilai 
keimanannya, yang mungkin pada saat itu telah lenyap dari dalam diri klien atau 
dengan perkataan lain bagaimana seorang konselor membangkitkan daya rohaniah 





kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya. Dengan kekuatan rohaniah dapat 
menanggung beratnya kehidupan dan menghindari dirinya dari berbagai keresahan 
serta penyakit yang menimpa manusia yang hidup pada zaman modern ini di mana 
kehidupan lebih didominasi oleh materi.
8
 
b. Buku kar a Mu amma  Izzu  in Taufiq  an    rju ul  “Pan uan L n kap  an 
Praktis Psikolo i Islam”  Dalam  uku ini dijelaskan konseling adalah istilah 
khusus dalam berbagai kondisinya. Seseorang bisa melakukan konseling kepada 
seorang psikolog atas problematika kehidupan yang dihadapinya. Namun 
konseling yang dimaksud di sini adalah lebih luas cakupannya dari itu. Ia berarti 
bisa berarti konseling untuk menghindari penyakit kejiwaan, untuk meningkatkan 
mental ataupun untuk terapi goncangan kejiwaan. Konseling akan membantu 
individu dalam mengenal dirinya dan dalam menghadapi problematika hidup 
dengan goncangan kejiwaan yang menyertainya.
9
 
c. Buku karya Musfir bin Said Az-Za rani  an    rju ul  “Kons lin  T rapi”  
Dalam buku ini menjelaskan Alquran telah menawarkan banyak terapi dalam 
menyikapi penyimpangan perilaku, di antaranya dengan metode menanamkan 
keimanan dengan akidah ketauhidan dalam jiwa kaum muslimin dan 
menumbuhkan bibit-bibit ketakwaan dalam hati mereka, mewajibkan kepada 
mereka beraneka ragam bentuk ibadah, memerintahkan mereka untuk belajar 
sabar, memerintahkan mereka untuk membiasakan diri dalam mengingat Allah, 
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serta memerintahkan mereka untuk meminta ampunan dan bertobat kepada Allah 
atas semua kesalahan dan dosa.
10
 
2. Hasil Penelitian Terdahulu 
a. Skripsi Mutmainna L, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
dengan judul Skripsi ; Metode Bimbingan  Penyuluhan Islam dalam Mengatasi 
Broken Home  di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja  Kabuapten Enrekang. 
Dalam penelitian ini dikemukakan bahwa faktor penyebab keluarga Broken Home 
di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu perceraian, 
faktor cemburu, masalah ekonomi, masalah perselingkuhan, jauh dari agama, 
kurangnya saling menghargai, campur tangan orang lain, masalah pendidikan, dan 
kemajuan teknologi. Kehidupan keluarga memang tidak bisa terhindar dari 
masalah dan perselisihan dalam keluarga. Adapun upaya penyuluh agama Islam 
dalam mengatasi Keluarga Broken Home adalah memberikan penyuluhan, 




b. Skripsi Saraita, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan 
judul skripsi ; Dampak Perceraian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Peserta 
Didik di MTS DDI Bilajeng. Dalam penelitian ini dikemukakan bahwa adanya 
dampak secara tidak langsung yang terjadi terhadap prestasi belajar peserta didik 
yang orang tuanya bercerai seperti  menurunnya prestasi belajar sebagian peserta 
didik, namun dari kelima objek yang dijadikan penelitian tidak semuanya 
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menunjukkan bahwa perceraian orang tua akan membuat prestasi belajar menjadi 
turun karena prestasi belajar anak tidak seluruhnya tergantung dari keberadaan 
orang tua, tetapi juga tergantung dari keinginan anak itu sendiri untuk berubah 
yang berperan penting dalam hal peningkatan prestasi belajar.
12
 
c. Jurnal yang disusun oleh Muklhis Aziz, mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry tahun 2015 Volume 1 Nomor 1 yang berjudul 
“Perilaku Sosial Anak Remaja Korban Broken Home  alam B r a ai P rsp ktif” 
dalam jurnal ini Perilaku sosial anak remaja korban broken home dalam 
lingkungan Sekolah SMP kususnya SMPN-18 Kota Banda Aceh, menarik untuk 
ditelusuri karena banyak anak korban broken home tingkat SMP perilaku sosial 
mereka sudah sangat menggelisahkan para guru. Perilaku-perilaku mereka 
menyebabkan banyak guru yang mengeluh karena suka melanggar aturan-aturan 
sekolah, bicara kasar, suka melawan/menentang, tidak berakhlaq, tidak sopan, 
tidak bermoral, malas ke sekolah, suka bolos, malas belajar, hilang semangat 
belajar, suka recok dan caper, suka mengganggu teman dan guru. Selanjutnya hasil 
temuan menunjukkan bahwa perilaku-perilaku social anak-anak yang bermasalah 
benar secara umum disebabkan latar belakang keluarganya yang tidak beres atau 
broken. Kasus-kasus anak broken home nampak nyata dalam berbagai bentuk 
penyimpangan baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi, 
perilaku-perilaku mereka sangat mengganggu suasana kelas dan sangat 
mengganggu jalannya proses belajar mengajar, sehingga meresahkan para guru 
dalam proses belajar mengajar. Peneliti berasumsi bahwa apa yang telah 
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ditemukan pada salah satu sekolah tersebut, peneliti yakin bahwa kasus yang sama 




Keenam penelitian di atas memiliki ketertakaitan dengan judul yang peneliti 
ajukan  akni “T rapi Kons lin  Islam dalam Menangani Anak Keluarga Broken 
Home   i D sa Su ial   K camatan Bar   o  Ka upat n Bon ”  M n liti t ntan  
Keluarga yang broken home, begitu juga dengan penelitian yang akan peneliti susun. 
Peneliti mencoba memberikan perbedaan pada penelitian ini yaitu lebih menekankan 
pada  pemulihan dampak psikologis yang ditimbulkan akibat dari peristiwa keluarga 
yang broken home, dan metode terapi konseling Islam untuk mengatasi dampak 
broken home pada anak.  
E.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui metode terapi konseling Islam dalam menangani anak keluarga 
broken home, di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 
b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi terapis dalam menangani anak 
keluarga broken  home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 
dan dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi mahasiswa/i UIN Alauddin Makassar pada umumnya, serta 
mahasiswa/i Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam khususnya. 
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan 
informasi bagi para anak ataupun remaja yang mengalami kasus broken home atau 
masyarakat yang memiliki kerabat yang memiliki kasus yang sama agar mampu 
melewati dan menyelesaikan masa-masa sulit ketika mengalami keluarga broken 









A. Terapi Konseling Islam 
1.    Pengertian Terapi 
Kata terapi (therapy) dalam bahasa Inggris memiliki arti pengobatan dan 
penyembuhan, sedangkan dalam bahasa Arab kata terapi sepadan dengan al-istisyfa‟ 
yang berasal dari syafa-yasyfi-syifa‟ yang artinya menyembuhkan. Istilah ini telah 
digunakan oleh Mu amma  „A   al-„Aziz al-Khalidi.
14
 Kata-kata syifa‟ banyak 
dijumpai dalam Alquran, di antaranya, QS yunus/10: 57 yaitu : 
                 
               
Terjemahnya:  
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
15
 
Ayat ini menegaskan bahwa Alquran adalah obat bagi apa yang terdapat 
dalam dada. Penyebutan kata dada yang diartikan dengan hati, menunjukkan bahwa 
wahyu-wahyu Ilahi itu berfungsi menyembuhkan penyakit-penyakit rohani seperti 
ragu, dengki, takabur dan semacamnya. Memang, oleh Alquran hati ditunjuknya  
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sebagai wadah yang menampung rasa cinta dan benci, berkehendak dan menolak. 
Bahkan hati dinilai sebagai alat untuk mengetahui. Hati juga yang mampu melahirkan 




QS al-Isra‟/17: 82 yaitu : 
                            
  
Terjemahnya:  
Dan kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman dan Alquran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian.
17
 
T a at a a‟i m ma ami fun si Alquran s  a ai o at  alam arti 
menghilangkan dengan bukti-bukti yang dipaparkannya aneka keraguan/syubhat serta 
dalih yang boleh jadi hinggap di hati sementara orang. Hanya saja ulama 
menggarisbawahi bahwa penyakit-penyakit tersebut berbeda dengan kemunafikan 
dan kekufuran. Di tempat lain dijelaskannya bahwa kemunafikan adalah kekufuran 
yang disembunyikan, sedang penyakit-penyakit kejiwaan adalah keraguan dan 
kebimbangan batin yang dapat hinggap di hati orang-orang beriman. Mereka tidak 
wajar dinamai munafik apalagi kafir, tetapi tingkat keimanan mereka masih rendah.
18
 
Menurut Andi Mappiare, terapi (therapy) adalah suatu proses korektif atau 
kuratif, atau penyembuhan, lazim dipakai dalam bidang medikal (kedokteran), istilah 
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Dengan demikian, terapi atau psikoterapi tidak bisa terlepaskan dari 
bimbingan konseling, karena pada dasarnya manusia tidak bisa luput dari 
permasalahan, baik permasalahan itu kecil dan sederhana di mana seseorang bisa 
mengatasinya dengan kekuatan mental dan agama yang ia yakini, maupun masalah 
yang besar, sulit dan rumit, di mana seseorang tidak bisa keluar dari masalah tanpa 




Tujuan dari psikoterapi adalah menghilangkan guncangan kejiwaan yang 
muncul dengan menghilangkan penyebab yang memicunya atau gejala yang 
menyertainya. Apabila menghilangkan guncangan tidak bisa direalisasikan, maka 
usaha yang bisa dilakukan adalah dengan meminimalisasi dampaknya atau membantu 
pasien untuk bisa beradaptasi dengannya.
21
 
Diyakini atau tidak, sesungguhnya manusia tidak pernah luput dari masalah, 
mulai dari masalah yang paling sederhana hingga masalah yang rumit dan kompleks, 
baik masalah itu berkaitan dengan pribadi, pendidikan, karir, ekonomi, keluarga, 
agama maupun masalah sosial.
22
 Menurut Samuel T. Gladding,
23
 masalah yang 
paling banyak melanda manusia adalah masalah karir, pendidikan, pribadi dan sosial. 
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Dalam ajaran Islam, terapi dimaksudkan untuk membangun kembali relasi 
yang sehat antara manusia dengan manusia, relasi manusia dengan Tuhan, dan relasi 
manusia dengan alam. Jika manusia yang berperan sebagai hamba Allah dan sebagai 
khalifatullah mengalami problem yang berhubungan dengan relasi tersebut, maka 
perlu dilakukan proses terapi Islam. Oleh karena itu, seorang konselor sebelum 
melakukan proses terapi perlu melakukan diagnosis melalui konseling Islam untuk 




Psikoterapi (psychotherapy) adalah pengobatan alam pikiran, atau lebih 
tepatnya, pengobatan dan perawatan gangguan psikis melalui metode psikologis. 
Istilah ini mencakup berbagai teknik yang bertujuan untuk membantu individu dalam 
mengatasi gangguan emosional dengan cara memodifikasi perilaku, pikiran, dan 
emosinya seperti halnya proses edukasi (pendidikan kembali), sehingga individu 
tersebut mampu mengembangkan dirinya dalam mengatasi masalah psikisnya. Secara 
khusus, psikoterapi diartikan sebagai penerapan teknik khusus pada penyembuhan 
penyakit mental atau pada kesulitan-kesulitan penyesuaian diri setiap hari. Secara 
luas, psikoterapi mencakup penyembuhan lewat keyakinan agama melalui 
pembicaraan nonformal atau diskusi personal dengan guru atau teman.
25
 
Psikoterapi selain digunakan untuk penyembuhan penyakit mental, juga dapat 
digunakan untuk membantu, mempertahankan dan mengembangkan integritas jiwa, 
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agar ia tetap tumbuh secara sehat dan memiliki kemampuan penyesuaian diri lebih 
efektif terhadap lingkungannya. Dengan demikian, tugas utama psikoterapis di sini 
adalah memberi pemahaman dan wawasan yang utuh mengenai diri pasien serta 
memodifikasi atau bahkan mengubah tingkah laku yang dianggap menyimpang. Oleh 
karena itu, boleh jadi psikoterapis yang dimaksudkan di sini adalah para guru, orang 
tua, saudara dan teman dekat yang biasa digunakan sebagai tempat curahan hati serta 
memberi nasihat-nasihat kehidupan yang baik.
26
 
Sementara itu, menurut Iin Tri Rahayu, objek psikoterapi Islam adalah 
manusia secara utuh yaitu yang berkaitan dengan gangguan pada empat hal berikut. 
Pertama, mental, yaitu yang berhubungan dengan pikiran, akal, ingatan atau proses 
yang berasosiasi dengan pikiran akal dan ingatan, seperti mudah lupa, malas berpikir, 
tidak mampu berkosentrasi, picik, tidak dapat mengambil suatu keputusan dengan 
baik dan benar, bahkan tidak memiliki kemampuan membedakan antara yang halal 
dan haram, antara yang bermanfaat dan tidak bermanfaat. Kedua, spiritual, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah ruh, semangat atau jiwa, religius, yang berhubungan 
dengan agama, keimanan, kesalehan dan menyangkut transendental seperti syirik, 
nifak, fasik, kufur, lemah keyakinan dan tertutup atau terhijabnya alam ruh, alam 
malakut dan alam gaib, semua akibat kedurhakaan dan pengingkaran kepada Allah. 
Ketiga, moral (akhlak), yaitu suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang 
akan melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran, 
pertimbangan atau penelitian, sikap mental atau watak yang terjabarkan dalam bentuk 
berpikir, berbicara, dan bertingkah laku. Keempat, fisik (jasmaniyah). Memang dapat 
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diakui bahwa tidak semua gangguan fisik dapat disembuhkan dengan psikoterapi 
Islam  k cuali atas izin  an ma„una  Alla  swt. Dalam perspektif bimbingan 




Menurut Gerald Corey, Psikoterapi tersebut dapat berorientasi kepada 
beberapa aspek, baik kognitif, tingkah laku dan tindakan. Gerald Corey menjelaskan 
bahwa ada delapan model konseling dan psikoterapi yang bisa dilakukan konselor 
terhadap klien yang bermasalah atau yang mengalami gangguan, yaitu: 
a. Terapi Psikoanalitik. Tokoh utama terapi ini adalah Freud, Carl Jung, Adler, 
Sullivan, Rank, Horney dan Erikson. Terapi psikoanalitik adalah suatu teori 
kepribadian, sistem filsafat dan metode psikoterapi.
 
Terapi Eksistensial 
Humanistik. Tokoh utama terapi ini adalah May, Maslow, Frankl dan Jourard. 
Pendekatan ini dikembangkan sebagai reaksi melawan psikoanalisis dan 
Behaviorisme yang dianggap tidak adil dalam mempelajari manusia. 
b. Terapi Client Centered. Tokoh utama terapi ini adalah Carl Ro  r‟s  Terapi client 
centered menaruh kepercayaan dan meminta tanggung jawab yang lebih besar 
kepada klien dalam menangani berbagai permasalahan. Dengan kata lain, terapi ini 
lebih dipusatkan kepada klien untuk mencari jalan keluar dari setiap persoalan 
yang dihadapi klien, konselor hanya sebagai mediator dan motivator, sedangkan 
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c. Terapi Gestalt. Tokoh utama atau pendiri terapi ini adalah Fritz Perls. Terapi ini 
merupakan eksperimental yang menekankan kesadaran dan integrasi, yang muncul 
sebagai reaksi melawan terapi analitik, serta mengintegrasikan fungsi jiwa dan 
badan. 
d. Terapi Transaksional. Tokoh utama terapi ini adalah Eric Berne. Terapi ini 
cenderung ke arah aspek-aspek kognitif dan behavioral, dan dirancang untuk 
membantu orang-orang dalam mengevaluasi putusan-putusan yang telah dibuatnya 
menurut kelayakan sekarang. 
e. Terapi Tingkah laku. Tokoh utama dari terapi ini adalah Wolpe, Eysenck, Lazarus 
dan Salter. Terapi ini merupakan penerapan prinsip-prinsip belajar pada 
penyelesaian gangguan-gangguan tingkah laku yang spesifik. Hasil-hasilnya 
merupakan bahan bagi eksperimentasi lebih lanjut. Terapi tingkah laku secara 
sinambung berada dalam proses penyempurnaan. Terapi Emosional Emotif. Tokoh 
utama terapi ini adalah Albert Ellis. Suatu model yang amat didaktik, berorientasi 
kognitif tindakan, serta menekankan peran pemikiran dan sistem-sistem 
kepercayaan sebagai akar masalah-masalah pribadi. 
f. Terapi Realitas. Tokoh utama terapi ini adalah William Glasser. Suatu model 
terapi yang dikembangkan sebagai reaksi melawan terapi konvensional. Terapi 
realitas adalah terapi jangka pendek yang berfokus pada saat sekarang, 
menekankan kekuatan pribadi, dan pada dasarnya merupakan jalan di mana para 
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Kedelapan model konseling dan psikoterapi ini dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori. Kategori pertama adalah psikodinamika yang berlandaskan pada 
pemahaman, motivasi serta rekonstruksi kepribadian, dan merupakan terapi 
psikoanalitik. Kategori kedua adalah terapi-terapi yang berorientasi eksperiensial dan 
relasi yang berlandaskan psikologi humanistik meliputi terapi-terapi eksistensial, 
terapi clien centered dan terapi Gestalt. Kategori ketiga adalah terapi-terapi 
berorientasi pada tingkah laku, rasional kognitif dan tindakan yang mencakup analisis 
transaksional, terapi-terapi tingkah laku, terapi rasional emotif, dan terapi realitas.
30
 
Sedangkan proses terapi dan penyembuhan melalui pendekatan islami dengan 
istilah istisyfa‟. Salah satu metodenya adalah doa. Menurut Isep Zainal Arifin,
31
 
psikoterapi Islam dapat diistilahkan sebagai al-istsyfa‟ bial-Qur‟anwaal-Du„a‟, yaitu 
penyembuhan terhadap penyakit-penyakit dan gangguan psikis yang didasarkan 
kepada tuntunan nilai-nilai Alquran dan doa. 
2.    Pengertian Konseling Islam 
Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar 
menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam 
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 
sehingga dapat mencapai kehidupan di dunia dan di akhirat.
32
 
  Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling (face to face) oleh seorang ahli (disebut konselor) 
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kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan 
berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada, sehingga individu atau kelompok 
individu itu dapat memahami dirinya sendiri untuk mencapai perkembangan yang 
optimal, mandiri serta dapat merencanakan masa depan yang lebih baik untuk 
mencapai kesejahteraan hidup. 
Hakekat bimbingan dan konseling islami adalah upaya membantu individu 
belajar mengembangkan fitrah-iman dan atau kembali kepada fitrah-iman, dengan 
cara memberdayakan (enpowering) fitrah-fitrah (jasmani, rohani, nafs, dan iman) 
mempelajari dan melaksanakan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, agar fitrah-fitrah yang 
ada pada individu berkembang dan berfungsi dengan baik dan benar. Pada akhirnya 




Pentingnya penggalian konsep bimbingan konseling yang islami, yang 
menuntut kearah hidup yang sakinah, batin merasa tenang dan tentram karena selalu 
dekat dengan Allah swt. Bimbingan konseling tidak hanya terpecahkan masalah 
klien, tetapi meningkatkan kesadaran klien serta menyiapkan klien agar mampu 
melaksanakan tugas khalifah Allah di Bumi. Bimbingan konseling islami 
mengarahkan manusia yang dalam kehidupan sehari – harinya selalu putus asa, kufur 
dan sombong, zalim dan kufur, zalim dan bodoh, berkeluh kesah dan kikir, merugi 
menuju kehidupan yang diridhoi Allah dengan seluruh aspek prosesnya berlandaskan 
Islam (Alquran dan Alhadist). Bimbingan dan konseling islami merupakan suatu 
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layanan yang tidak hanya mengupayakan moral yang sehat dan hidup yang bahagia 
melainkan ke arah hubungan manusia kepada Allah swt.
34
 
Dengan diterapkanya bimbingan dan konseling islami yang menitikberatkan 
kepada aspek keagamaan siswa. Aspek keagamaan apabila dijalankan dengan sebaik-
baiknya, akan mampu mengangkat kehidupan manusia semakin tinggi, bukan saja 
dari sisi keduniawian melainkan keakhiratan. Konseling merupakan salah satu teknik 
pelayanan bimbingan secara keseluruhan, yaitu dengan cara memberikan bantuan 
secara individual (face to face relationship). Bimbingan tanpa konseling ibarat 
pendidikan tanpa pengajaran atau perawatan tanpa pengobatan. Kalaupun ada 
perbedaan di antara keduanya hanyalah terletak pada tingkatannya.
35
 
a.   Landasan Konseling Islam 
Landasan utama bimbingan konseling Islam adalah Alquran dan As sunnah 
sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber pedoman kehidupan umat 
Islam. Seperti disebutkan dalam QS yunus/10 : 57 yaitu : 
                 
               
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Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
36
 
Ayat ini menegaskan bahwa Alquran adalah obat bagi apa yang terdapat 
dalam dada. Penyebutan kata dada yang diartikan dengan hati, menunjukkan bahwa 
wahyu-wahyu Ilahi itu berfungsi menyembuhkan penyakit-penyakit rohani seperti 
ragu, dengki, takabur dan semacamnya. Memang, oleh Alquran hati ditunjuknya 
sebagai wadah yang menampung rasa cinta dan benci, berkehendak dan menolak. 
Bahkan hati dinilai sebagai alat untuk mengetahui. Hati juga yang mampu melahirkan 




QS al-Isra‟/17 : 18  aitu: 
                           
 
Terjemahnya:  
Dan kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman dan Alquran itu tidaklah menambahkepada orang-
orang yang zalim selain kerugian.
38
 
T a at a a‟i m ma ami fun si Alquran s  a ai o at  alam arti 
menghilangkan dengan bukti-bukti yang dipaparkannya aneka keraguan/syubhat serta 
dalih yang boleh jadi hinggap di hati sementara orang. Hanya saja ulama 
menggarisbawahi bahwa penyakit-penyakit tersebut berbeda dengan kemunafikan 
dan kekufuran. Di tempat lain dijelaskannya bahwa kemunafikan adalah kekufuran 
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yang disembunyikan, sedang penyakit-penyakit kejiwaan adalah keraguan dan 
kebimbangan batin yang dapat hinggap di hati orang-orang beriman. Mereka tidak 
wajar dinamai munafik apalagi kafir, tetapi tingkat keimanan mereka masih rendah.
39
 
Islam mengajarkan agar umatnya saling menasehati dan tolong menolong 
dalam hal kebaikan dan taqwa. Oleh karena itu segala aktivitas mambantu individu 
yang dilakukan dengan mengacu pada tuntutan Allah tergolong ibadah. Dalam QS al-
Maidah/5 : 2, yaitu: 
                              
         
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.
40
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan, yakni segala 
bentuk dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi atau ukhrawi 
dan demikian juga tolong-menolonglah dalam ketakwaan, yakni segala upaya yang 
dapat menghindarkan bencana duniawi atau ukhrawi walaupun dengan orang-orang 
yang tidak seiman dengan kamu, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
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b.   Tujuan Konseling Islam 
Tujuan yang ingin dicapai melalui bimbingan dan konseling Islam adalah agar 
fitrah yang dikaruniakan Allah kepada individu bisa berkembang dan berfungsi 
dengan baik, sehingga menjadi pribadi kaaffah, dan secara bertahap mampu 
mengaktualisasikan apa yang diimaninya itu dalam kehidupan sehari-hari, yang 
tampil dalam bentuk kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam melaksanakan 
tugas kekhalifahan di bumi, dan ketaatan dalam beribadah dengan mematuhi segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan kata lain, tujuan konseling 
model ini adalah meningkatkan iman, Islam dan ikhsan individu yang dibimbing 
hingga menjadi pribadi yang utuh. Dan pada akhirnya diharapkan mereka bisa hidup 
bahagia di dunia dan akhirat.
42
 
Bimbingan dan konseling bertujuan membantu peserta didik mencapai tugas-
tugas perkembangan secara optimal sebagai makhluk Tuhan, sosial, dan pribadi. 
Lebih lanjut tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu individu dalam 
mencapai: 
1) kebahagiaan hidup pribadi sebagai makhluk Tuhan. 
2) kehidupan yang produktif dan efektif dalam masyarakat. 
3) hidup bersama dengan individu-individu lain. 
4) harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang dimilikinya.43 
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c.   Prinsip-prinsip Bimbingan  Konseling Islam 
Mendasarkan pada hasil studi tafsir tematik tentang manusia dalam perspektif 
Alquran, utamanya berkaitan dengan tema-tema Allah yang menciptakan manusia 
(status dan tujuan diciptakan-Nya manusia), karakteristik manusia, musibah yang 
menimpa manusia, dan pengembangan fitrah manusia, maka disusunlah prinsip-
prinsip konseling berikut ini:  
1) Manusia ada di dunia ini bukan ada dengan sendirinya, tetapi ada yang 
menciptakannya yaitu Allah swt. Ada hukum-hukum atau ketentuan Allah 
(sunnatullah) yang pasti berlaku untuk semua manusia sepanjang masa. Oleh 
sebab itu setiap manusia harus menerima ketentuan Allah itu dengan ikhlas. 
2) Manusia adalah hamba Allah yang harus selalu ber-ibadah kepada-Nya 
sepanjang hayat. Oleh sebab itu dalam membimbing individu perlu diingatkan, 
bahwa agar segala aktivitas yang dilakukan bisa mengandung makna ibadah, 
maka dalam melakukannya harus sesuai   n an “cara Alla ” dan diniatkan 
untuk mencari rida Allah. 
3) Allah menciptakan manusia dengan tujuan agar manusia melaksanakan amanah 
dalam bidang keahlian masing-masing sesuai ketentuan-Nya (khalifah filardh). 
Oleh sebab itu dalam membimbing individu perlu diingatkan bahwa ada 
perintah dan larangan Allah yang harus dipatuhi, yang pada saatnya akan 
dimintai tanggung jawab dan mendapat balasan dari Allah swt. 
4) Manusia sejak lahir dilengkapi dengan fitrah berupa iman, iman amat penting 









d.   Tahap-tahap Bimbingan dan Konseling Islam 
Bimbingan dan Konseling Islam bisa dilakukan dengan tahap-tahap 
meyakinkan individu tentang hal-hal berikut :  
1) Posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, bahwa ada hukum-hukum atau 
ketentuan Allah (sunnatullah) yang berlaku bagi semua manusia. (seperti: 
kelengkapan tubuh, batas-batas kemampuan fisik dan psikis, rezekinya, 
musibah yang menimpanya, kapan hidupnya akan berakhir, dan di mana 
masing-masing individu hendak diakhiri semua tergantung pada ketentuan 
Allah swt.) 
2) Status manusia sebagai hamba Allah yang harus selalu tunduk dan patuh 
kepada-Nya. Ada perintah dan larangan Allah yang harus dipatuhi oleh semua 
manusia sepanjang hidupnya, dan pada saatnya akan dimintai tanggung jawab 
oleh Allah tentang apa yang pernah dilakukan selama hidup di dunia. 
3) Tujuan Allah menciptakan manusia adalah agar manusia melaksanakan amanah 
dalam bidang keahlian masing-masing sesuai ketentuan Allah (khalifah fil ardh) 
dan sekaligus beribadah kepada-Nya. 
4) Ada fitrah yang dikaruniakan Allah kepada manusia, bahwa manusia sejak lahir 
dilengkapi dengan fitrah berupa iman dan taat kepada-Nya. Tugas manusia 
adalah memelihara, mengembangkan, dan ketika menjauh segera kembali 
kepada fitrah-Nya. 
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5) Iman yang benar sangat penting bagi keselamatan hidupnya di dunia dan 
akhirat, Tugas manusia adalah memelihara dan menyuburkannya dengan selalu 
mempelajari dan mentaati tuntunan agama. 
6) Iman bukan hanya pengakuan dengan mulut, tetapi lebih dari itu adalah 
membenarkan dengan hati dan mewujudkan apa yang diimaninya itu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7) Ada hikmah di balik musibah, ibadah, dan syariah yang ditetapkan Allah untuk 
manusia. Kewajiban manusia adalah menerima dengan ikhlas apa yang 
ditetapkan Allah untuknya dan melaksanakan sesuai syariat-Nya. 
8) Adalah suatu keharusan menanamkan aqidah yang benar pada anak sejak dini, 
menjauhkan anak dari syirik, dan membiasakan setiap anggota keluarga 
melaksanakan ibadah dan beramal saleh secara benar dan istiqamah. 
9) Ada setan yang selalu berupaya menyesatkan manusia dari jalan Allah. Agar 
manusia selamat dari bujuk rayu setan. Allah telah menganugrahkan potensi 
berupa akal pikiran, perasaan dan tuntunan agama kepada manusia. 
10) Ada hak manusia untuk berikhtiar atau berusaha semaksimal mungkin,           
tetapi perlu diingat bahwa sebagian dari keberhasilannya masih tergantung 
pada izin Allah. 
11) Tugas konselor hanyalah membantu, individu sendiri yang harus berupaya  









e.   Langkah-langakah Bimbingan dan Konseling 
Dalam memberikan bimbingan terdapat langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Langkah Identifikasi Anak 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal anak beserta gejala-gejala yang 
tampak. Dalam langkah ini, pembimbing mencatat anak-anak yang perlu mendapat 
bimbingan dan memilih anak yang perlu mendapat bimbingan terlebih dahulu. 
2) Langkah Diagnosis 
Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi 
anak berdasarkan latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah 
mengumpulkan data dengan memadakan studi terhadap anak, menggunakan berbagai 
studi terhadap anak, menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Setelah data 
terkumpul, ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar belakangnya.  
3) Langkah Prognosis 
Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan 
dilaksanakan untuk membimbing anak. Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan 
kesimpulan dalam langkah diagnosis, yaitu setelah ditetapkan masalahnya dan latar 
belakangnya. Langkah prognosis ini, ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan 
berbagai kemungkinan dan berbagai faktor. 
4) Langkah Terapi 
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan. Langkah 
ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam langkah prognosis. Pelaksanaan 
ini tentu memakan banyak waktu, proses yang kontinyu, dan sistematis, serta 
memerlukan pengamatan yang cermat.
 45
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5) Langkah Evaluasi dan Follow Up 
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauh manakah 
terapi yang telah dilakukan dan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up 
atau tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih 
jauh. 
3.   Metode Terapi Konseling Islam 
Terapi mental dalam Alquran dan Sunnah Ada 2 yaitu : 
a.   Terapi mental dengan keimanan dan rasa aman 
 Islam, telah banyak mengungkapkan keberhasilan iman kepada Allah dalam 
menyembuhkan penyakit mental kejiwaan, memunculkan perasaan aman, dan 




b.   Terapi mental dengan ibadah 
 Menunaikan ibadah pun merupakan satu cara untuk menghapuskan dosa dan 
memperkuat ikatan seorang mukmin kepada Allah yang ditampakkannya dengan 
selalu mematuhi semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dengan kedekatan 
dengan Allah lah, maka akan selalu muncul harapan agar Allah dapat mengampuni 
segala kesalahnnya. Juga akan makin kuat cita-citanya dalam menggapai surga-Nya, 
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Ibadah yang bisa dilakukan secara perseorangan dan mampu menjadi terapi 
bagi diri masing-masing individu adalah sebagai berikut : 
1) Terapi Mental dengan Salat 
Salat adalah satu nama yang menunjukkan adanya ikatan yang kuat antara 
hamba dengan Tuhannya. Dalam salat, hamba seolah berada di hadapan Tuhannya 
dan dengan penuh kekhusyuannya memohon banyak hal kepada-Nya. Perasaan ini 
akhirnya bisa menimbulkan adanya kejernihan spiritualitas, ketenangan hati, dan 
keamanan diri di kala ia mengerahkan semua emosi dan anggota tubuhnya mengarah 
kepada-Nya dengan meninggalkan semua kesibukan dunia dan permasalahannya. 
Pada saat salatlah ia bisa sepenuhnya memikirkan Tuhannya tanpa ada interupsi dari 




2) Terapi Mental dengan Zakat dan Sedekah 
Allah telah mewajibkan zakat atas kaum muslimin, yang diambil dari harta 
orang kaya yang beraneka ragam dan telah mencapai nishab (kadar kewajiban 
membayar zakat) dengan syarat-syarat yang telah ditentukan dan lalu diberikan 
kepada orang-orang miskin. Allah dan Rasul-Nya pun telah memerintahkan kaum 
muslimin untuk bersedekah dan berinfak dengan harta yang mereka miliki. 
Mengeluarkan sedekah untuk para fakir miskin dan orang yang membutuhkan 
merupakan satu latihan bagi orang muslim agar ia bersikap baik kepada mereka dan 
membantu mereka. Selain itu, hal ini dapat memperkuat persatuan di antara kedua 
belah pihak dan juga memunculkan tanggung jawab dalam membantu orang yang 
kekurangan dan memotivasinya untuk bekerja lebih keras guna dapat membantu 
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mereka. Dengan sedekah pula, kaum muslimin belajar untuk mencintai sesamanya 
dan melepaskan sikap egois, tamak, kikir, dan membangga-banggakan diri. 
Allah telah memerintahkan Rasul-Nya untuk mengambil dan mengumpulkan 
sedekah dari harta orang kaya dari kaum muslimin, baik yang bersifat sedekah wajib 




3) Terapi Mental dengan Puasa 
Puasa merupakan salah satu latihan dan didikan bagi jiwa dan banyak 
mengandung terapi penyakit kejiwaan dan penyakit fisik. Sesungguhnya puasa adalah 
satu latihan untuk mengendalikan syahwat dan menguasainya penuh selama satu 
bulan lamanya pada setiap tahunnya, ditambah dengan puasa-puasa sunnah lainnya di 
waktu-waktu tertentu. Dalam waktu-waktu itulah seorang muslim mempelajari 
kuatnya kemauan dalam dirinya dan kukuhnya keinginan dalam perilakunya dan 
dalam melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya serta dalam menjalankan 
semua perintah Allah kepadanya.
50
 
4) Terapi Mental dengan Haji 
Haji adalah rukun kelima dari rukun Islam. Haji dilakukan bagi siapapun yang 
telah mampu mengerjakannya dan hanya sekali seumur hidup dengan syarat-syarat 
yang telah ditentukan. Haji merupakan pusat pelatihan dari segalanya bagi muslim. 
Dalam haji, seorang muslim akan selalu mengingat Allah, selalu berdoa kepada-Nya, 
mengerjakan salat dengan kekhusyuan. 
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Dengan niat haji inilah perasaan individu muslim akan selalu bergemuruh 
dalam rasa aman, tenang, dan bahagia. Dengan haji pulalah muslim melatih dirinya 
dalam memikul beban dan lelah.
51
 
5) Terapi Mental dengan Kesabaran 
Sabar dan sikap saling mengingatkan untuk bersabar adalah dua hal yang 
masuk dalam cakupan ibadah dan juga cakupan hubungan interaksi manusia dengan 
sesamanya. Sabar memiliki faedah yang besar dalam mendidik jiwa dan menguatkan 
kepribadian muslim hingga menambah kekuatannya untuk dapat memikul beban 




6) Terapi Mental dengan Zikir 
Zikir atau mengingat Allah adalah sebaik-baiknya ibadah. Sesungguhnya 
dengan konsisten untuk beribadah kepada Allah, mengingat-Nya, bersyukur kepada-
Nya disetiap waktu, memohon ampunan-Nya dan berdoa kepada-Nya, akan makin 
mendekatkan manusia kepada Tuhannya. Pada saat itulah manusia akan merasakan 
penjagaan dan pengawasan-Nya hingga makin kuatlah harapannya dalam menggapai 
ampunan-Nya. Juga akan semakin kuat tertanam dalam hatinya keridaan dan 
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Alquran telah menawarkan banyak terapi dalam menyikapi penyimpangan 
perilaku, di antaranya dengan metode berikut : 
1) Menanamkan keimanan dengan akidah ketauhidan dalam jiwa kaum muslimin 
dan menumbuhkan bibit-bibit ketakwaan dalam hati mereka 
2) Mewajibkan kepada mereka beraneka ragam bentuk ibadah 
3) Memerintahkan mereka untuk belajar sabar 
4) Memerintahkan mereka untuk membiasakan diri dalam mengingat Allah 
5) Memerintahkan mereka untuk meminta ampunan dan bertobat kepada Allah 
atas semua kesalahan dan dosa
54
 
B. Broken Home 
1. Pengertian Broken Home 
Secara etimologis broken home memiliki arti retak.
55
 Broken home diartikan 
sebagai kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga 
yang rukun, damai, dan sejahtera karena sering terjadi keributan serta perselisihan 
yang menyebabkan pertengkaran dan berakhir pada perceraian. Kondisi ini 
menimbulkan dampak yang sangat besar terutama bagi anak-anak, seperti anak 
menjadi murung, sedih yang berkepanjangan dan malu. Selain itu, anak juga 
kehilangan pegangan serta panutan dalam masa transisi menuju kedewasaan.
56
 
Broken home adalah sebuah keluarga yang sudah tidak memiliki 
keharmonisan pada rumah tangga yang akhirnya berdampak pada anak-anak.
57
Broken 
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home dapat dikatakan sebagai kekacauan dalam sebuah keluarga. Kekacauan dalam 
keluarga merupakan bahan pengujian umum karena semua orang mungkin saja 
terkena salah satu dari berbagai jenisnya, dan karena pengalaman itu biasanya 




Broken home (keluarga berantakan) Sebuah istilah aneh yang digunakan untuk 
sebuah keluarga yang di dalamnya orang tua tidak hadir entah karena meninggal, 
bercerai, menghilang, dan sebagainya  Kata „broken‟ di sini mengandung ide tentang 
malfungsi, istilah ini biasanya menggandeng juga penilaian menyakitkan tentang 
kondisi anak yang dirawat orang tua tunggal.
59
 
2. Macam-macam Broken Home 
Darajat memberikan istilah pada keluarga yang tidak utuh dengan istilah cerai, 
keluarga cerai adalah apabila struktur keluarga sudah tidak lengkap karena kedua 
orang tua bercerai atau apabila salah satunya meninggal.
60
 
Broken home dapat dilihat dari 2 aspek yaitu: 
a. Keluarga itu pecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu kepala keluarga 
meninggal dunia atau berpisah. 
b. Orang tua tidak bercerai tetapi struktur keluarga sudah tidak utuh lagi karena ayah 
atau ibu sering tidak di rumah, dan atau tidak memperlihatkan kasih sayang lagi. 
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Sama halnya dengan keluarga broken home menurut Walgito ialah keluarga 
yang tidak lengkap strukturnya, disebabkan:
62
  
a. Orang tua bercerai 
b. Kematian salah satu orang tua atau kedua-duanya (ayah dan atau ibu meninggal). 
c. Ketidakhadiran dalam tenggang waktu yang lama secara kontinyu dari salah satu 
atau kedua orang tua (ibu atau ayah kedua-duanya). 
Jelaslah dari uraian di atas keluarga yang strukturnya tidak utuh disebut 
keluarga broken home akan memiliki pengaruh yang negatif terhadap tingkah laku 
anak, terutama perkembangan kecakapan di sekolah dan tingkah laku sosialnya. 
3. Faktor Penyebab Broken Home 
a. Faktor internal 
1) Orang tua terlalu sibuk dengan dunianya sendiri 
Keadaan di mana orang tua baik itu ayah atau ibu sama-sama bekerja, sama-
sama sibuk dengan pekerjaan setiap harinya dapat memicu terjadi broken home 
apabila tidak diimbangi dengan komunikasi antar anggota keluarga. 
2) Orang tua tidak dewasa dalam berpikir 
Selalu mengedepankan ego masing-masing dan selalu menganggap 
pendapatnyalah yang paling benar. Hal ini akan menjadi penyebab suami istri sering 
bertengkar dalam rumah tangga. 
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3) Rumah tangga denga landasan keimanan yang tidak kuat 
Permasalahan yang muncul dalam rumah tangga sejatinya adalah cobaan 
dalam hidup. Tidak sedikit orang yang depresi lalu melakukan hal-hal di luar dugaan 
karena tidak punya iman yang kuat. 
4) Wawasan pikiran yang kurang luas 
Bisa disebabkan juga karena faktor pendidikan yang kurang. Wawasan yang 
kurang luas bisa mempengaruhi cara berpikir dan mengambil sikap terhadap masalah 
yang sedang dihadapi. 
5) Masalah keuangan dalam keluarga 
Tidak bisa kita pungkiri keuangan dalam rumah tangga menjadi hal yang 
sangat vital. Satu keluarga bisa bercerai berai hanya karena sistem keuangan yang 
buruk, misal suami bekerja keras untuk nafkah keluarga sementara istri boros dalam 
penggunaan, penghasilan istri yang lebih tinggi dari suami, atau tidak bisa 
menerapkan tips mengatur keuangan rumah tangga agar tidak boros.
 63
 
b. Faktor Eksternal 
1) Hadirnya orang ketiga dalam pernikahan 
Godaan pasangan yang sudah menikah biasanya adalah orang ketiga yang 
hadir di antara mereka, bila tidak bisa menghindari masalah ini bisa berakibat 
hilangnya kepercayaan karena ketidaksetiaan pasangan. 
2) Ada campur tangan orang lain dalam pernikahan 
Misal ada kasus orang tua yang ikut ambil bagian dalam kehidupan rumah 
tangga anaknya, setiap masalah yang ada bukannya mencari cara mendamaikan 
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4. Dampak Broken Home 
Dalam kondisi keluarga yang retak dan tidak harmonis akan menimbulkan 
beberapa dampak yang mempengaruhi anak yaitu: 
a. Anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tuanya. 
Dimana kurang adanya pengawasan terhadap anaknya yang berkaitan dengan 
sekolah, hubungan sosial, penggunaan waktu luang, sikap dan tingkah laku, 
organisasi yang dimasuki dan pelaksanaan ibadah serta semua aspek yang sering 
terjadi di masa remaja.
65
 
b. Lemahnya kondisi ekonomi keluarga, hal ini bisa menghabiskan pertemuan orang 




c. Unit keluarga yang tidak lengkap juga menimbulkan dampak psikologis bagi anak, 




Dari penjelasan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa sesunguhnya 
broken home bukan hanya karena perceraian tetapi juga karena kematian salah satu 
orang tua. Bahkan meskipun orang tua utuh tetapi selalu ada masalah antar keduanya, 
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bisa dikatakan broken home. Broken home sangat berpengaruh kepada mental seorang 
anak. Tetapi hal tersebut bisa diatasi dengan terapi konseling Islam dalam kehidupan 
kita. Metode terapi konseling Islam yaitu Terapi mental dengan salat, terapi mental 
dengan zakat dan sedekah, terapi mental  dengan puasa, terapi mental dengan zikir, 
dan lain sebagainya. Semua metode itu akan mampu membuat perasaan menjadi 
tenang dan damai, semoga umat manusia selalu mendapat kekuatan dari Allah swt 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang yang dialami subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
68
 Artinya data yang dikumpulkan bukan 
berupa angka, melainkan data tersebut berasal dari masalah wawancara, observasi 
serta dokumentasi. 
Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
69
 
Digunakannya pendekatan kualitatif pada penelitian ini dikarenakan sebuah 
pertimbangan yaitu dari perumusan masalah, penelitian ini menuntut untuk 
menggunakan model kualitatif, yaitu peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pelaksanaan terapi konseling Islam dalam menangani anak keluarga yang broken 
home. 
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2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.
70
 Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Sugiale Kecamatan 
Barebbo Kabupaten Bone. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini di arahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 




Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.
72
 
Psikologi berbicara mengenai tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala 
jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku yang lainnya dan 
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2. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan merupakan suatu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar mencapai kesejahteraan hidupnya.
74
 Pendekatan 
bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena 
gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan, pendekatan tersebut 
digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan akurat. 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan kunci.
75
 Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah Tokoh Agama (terapis) dan anak keluarga yang broken home, 
khusus Daerah Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki relevansi 
yang menunjang penelitian ini, yaitu berupa: buku, jurnal, majalah, koran, internet 
serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap.
76
 Sumber data sekunder 
dapat dibagi kepada:  
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Pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian-kajian terhadap artikel-
artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan penelitian judul ini.  
Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran 
hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, 
baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau 
majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu:  
1.  Observasi 
Menurut Nawawi & Martini, observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-
gejala dalam objek penelitian. Tujuan observasi menurut patton adalah 
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas yang berlangsung, orang-orang 
yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang 
terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.
77
 
Menurut Haris Herdiansyah observasi adalah suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati, serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
78
 Jenis observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan. Observasi non 
                                                             
77
Afifuddin & Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 
2012), h. 134. 
78
Haris Herdiansyah, Wawancara, Obervasi, dan Focus Groups Sebagai Instrument 





partisipan ialah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen
79
. 
Peneliti melakukan penjajakan dan eksplorasi kelokasi penelitian, dan mencari serta 
memperhatikan apa yang ada. Selain itu, dalam observasi non partisipan gejala yang 
tampak sistematis dan persiapan sehingga hasil yang didapat lebih alamiah. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincon dan Guba, 
antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan 
demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksi kebulatan-kebulatan sebagai 
yang dialami pada masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan 
manusia (triangulasi); dan memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi 




Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film.
81
 Dokumentasi dalam 
bentuk tulisan dapat berupa catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya foto, lukisan. 
Sedang dokumentasi dalam bentuk karya dapat berupa karya seni, film dokumentasi. 
                                                             
79
Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif  dan Kualitatif R&D, (Bandung :Alfabeta, 2013), h. 
145. 
80
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186. 
81





Karena hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya 
(kredibel) jika didukung oleh hasil dokumentasi yang telah ada.
82
 Data dokumentasi 
yang nanti akan digunakan peneliti yaitu berupa hasil foto dari kegiatan wawancara 
terjadi maupun ketika observasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Satu-satunya instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 
itu sendiri. Peneliti mungkin menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data 
seperti alat tulis, tape recorder, handphone, atau kamera. Tetapi kegunaan atau 
pemanfaatan alat-alat ini sangat tergantung pada peneliti itu sendiri. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja pada 
data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari dan memutuskan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Analisis dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 
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dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 








1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data, akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
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akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 










A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Secara geografis, wilayah Kabupaten Bone terletak di bagian Timur Provinsi 
Sulawesi Selatan dan bagian Barat Teluk Bone dengan potensi sumber daya alam 
yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan, di samping memiliki luas wilayah 
yang relatif luas  Ka upat n Bon  s cara astronomis t rl tak 04O13‟ sampai 05O06‟ 
Lintan  S latan  LS   an 119O42‟ sampai 120O40‟ Bujur Timur  BT    an    ra a 
di pantai Timur Provinsi Sulawesi Selatan dengan batas-batas sebagai berikut :  
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng   
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa  
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone  
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep, dan Barru. 
Ibukota Kabupaten Bone adalah Kota Watampone yang terletak 174 Km arah 
timur dari Kota Makassar (Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan). Luas wilayah 
Kabupaten Bone adalah 4.559,00 Km2. Secara administrasi pemerintahan wilayah 
Kabupaten Bone terbagi menjadi 27 (dua puluh tujuh) Kecamatan, yang terdiri dari 
333 desa dan 39 kelurahan. Tiga Kecamatan di antaranya merupakan wilayah 
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1. Sejarah Desa Sugiale  
Dahulu Desa Sugiale adalah hutan belantara sehingga dinamakan Ale. Ale 
berarti hutan. Di dalam hutan belantara tersebut, tinggallah sepasang suami istri. 
Sepasang suami istri ini mempunyai banyak harta yang tidak diketahui asal usulnya, 
sehingga mereka sangat dihormati pada zamannya. Merekalah yang membabat hutan 
itu sehingga menjadi sebuah perkampungan. Sampai sekarang ini tidak ada orang 
yang mengetahui nama asli sepasang suami istri tersebut, yang telah berjasa terhadap 
Desa Sugial   M r ka  an a  ik nal   n an s  utan Pa‟Su ial   K simpulann a 
nama Desa Sugiale ini diambil melalui musyawarah tokoh masyarakat sebagai bentuk 
p n  ormatan k pa a Pa‟Su ial   s t la  p m karan  ari   sa Kampuno 
87
 
2. Kondisi Umum Desa Sugiale 
Letak geografis Desa Sugiale berada di pertengahan antara Desa Kampuno 
dengan Desa Calo. Desa Sugiale juga menjadi jalur utama menuju beberapa Desa 
yang ada di Kecamatan Barebbo.   
Desa Sugiale terkenal dengan pertaniannya berupa padi. Desa Sugiale 
merupakan salah satu penghasil padi terbanyak di Sulawesi Selatan. Mata 
pencaharian utama di Desa Sugiale adalah bertani dan berkebun. Desa Sugiale 
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Secara admnistratif, wilayah Desa Sugiale memiliki batas sebagai berikut:  
Tabel 4. 1 
Batas Wilayah Desa Sugiale 
Batas Desa/Kelurahan 
Sebelah utara Desa Kampuno Kecamatan Barebbo 
Sebelah Timur Desa Manajeng Kecamatan Sibulue 
Sebelah Selatan Desa Ajangpulu Kecamatan Sibulue 
Sebelah Barat Desa/Kelurahan Apala Kecamatan Barebbo 
Sumber  Data: Buku Profil Desa Sugiale 
Luas wilayah Desa Sugiale adalah 7,00 km
2
 yang terdiri dari 60% persawahan 
dan perkebunan, sisanya pemukiman. Sedangkan dilihat dari ketinggian Desa Sugiale 
berada di 21 meter di atas permukaan laut. Sebagai wilayah  tropis Desa Sugiale 
memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan ditiap tahunnya. 
Tabel 4. 2 
Orbitasi Waktu Tempuh dan Letak Desa Sugiale  
No Orbitasi Jarak dan Tempuh Keterangan 
1. Jarak ke Ibukota  Kecamatan 5 Km 
2. Jarak ke Ibukota Kabupaten 10 Km 
3. Jarak ke Ibukota Provinsi 181 Km 
4. Waktu Tempuh ke Ibukota Kecamatan 10 Menit 
5. Waktu Tempuh ke Ibukota Kabupaten 21 Menit 
6. Waktu Tempuh ke Ibukota Provinsi 4 Jam 21 Menit 
 





Desa Sugiale merupakan wilayah yang memunyai potensi cukup tinggi untuk 
pertanian, hal tersebut dikarenakan oleh kondisi geografis yang memiliki tingkat 
persawahan dan perkebunan yang tinggi dari pemukiman warga setempat. 
3. Keadaan Geografis 
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil Desa, jumlah penduduk 
Desa Sugiale adalah 1310   jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut : 
Tabel 4. 3 
Demografi Desa Sugiale 
Desa 
 
Jenis Kelamin Rasio Jenis 
Kelamin 






Jumlah Jiwa 1310 Jiwa 
              Sumber Data : Buku Profil Desa Sugiale 
4. Keadaan Sosial 
Kurangnya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun nonformal mempengaruhi 
peningkatan taraf pendidikan, agama, kebudayaan, adat istiadat dan kebiasaan yang 







Tabel 4. 4 
Tingkat Pendidikan dan Jumlah Sekolah, Guru beserta Muridnya di  
Desa Sugiale  
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
Sekolah 
Jumlah Guru Jumlah 
Murid 
1. Tk 1 5 60 
2. SD/Sederajat 1 16 169 
3. SMP/Sederajat - - - 
4. SMA/Sederajat - - - 
5. Diploma/Sarjana - - - 
 
    Sumber Data : Buku Profil Desa Sugiale 
Jumlah penduduk Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone menurut 
agama yang dipeluk dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 5 
Jumlah Penduduk menurut Agama yang dipeluk di Desa Sugiale 
No Agama Jumlah Penganut Jumlah 




2. Keristen Katholik - 
3. Hindu - 
4. Buddha - 
 










5. Kondisi Ekonomi 
Berdasarkan dari kondisi wilayah tersebut, maka penduduk memanfaatkan 
daerahnya yang mayoritas persawahan dan perkebunan warga sebagai sumber mata 
pencaharian utama, serta warga bermukim di jalan poros dengan cara membuka suatu 
usaha misalnya berjualan kebutuhan sehari-hari, berjualan bahan bakar, berjualan kue 
dan masih banyak lagi. Ini  menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sugiale mayoritas 
adalah petani. Banyak juga penduduk di Desa Sugiale yang berprofesi sebagai 
pedagang sayur mayur. Mereka memperoleh dagangannya langsung dari 
perkebunannya sendiri yang kemudian dipasarkan ke pasar-pasar terdekat atau 
bahkan ada juga pedagang keliling yang menjual hasil bumi langsung ke konsumen di 
jalan poros. Selain mata pencaharian di atas, penduduk Desa Sugiale ada juga 
berprofesi sebagai guru, TNI/POLRI, tenaga medis, Karyawan, tukang cukur, PNS, 
dan lainnya.  
B. Metode Terapi Konseling Islam yang Diberikan Terapis dalam Menangani 
Anak Keluarga yang Broken Home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo 
Kabupaten Bone 
Terapi konseling Islam mengacu pada tuntunan dari Alquran dan hadist. 
Konsep Islam tersebut antara lain bahwa Alquran merupakan mau‟izah dan syifa‟ 
bagi jiwa, yakni obat bagi segala penyakit dan penghilang masalah yang terdapat 
dalam diri seperti dijelaskan dalam firman Allah dalam QS Yunus/10:57 yaitu : 
                 







Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
88
 
Ayat ini menegaskan bahwa Alquran adalah obat bagi apa yang terdapat 
dalam dada. Penyebutan kata dada yang diartikan dengan hati, menunjukkan bahwa 
wahyu-wahyu Ilahi itu berfungsi menyembuhkan penyakit-penyakit rohani seperti 
ragu, dengki, takabur dan semacamnya. Memang, oleh Alquran hati ditunjuknya 
sebagai wadah yang menampung rasa cinta dan benci, berkehendak dan menolak. 
Bahkan hati dinilai sebagai alat untuk mengetahui. Hati juga yang mampu melahirkan 
ketenangan dan kegelisahan serta menampung sifat-sifat baik dan terpuji.
89
  
Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa ayat di atas menggambarkan 
bahwa agama berisikan terapi dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dan 
merupakan rahmat bagi orang yang beriman. Oleh karena itu, dalam menghadapi 
permasalahan dalam kehidupan selayaknya manusia mengacu pada Alquran. 
Adapun metode terapi konseling Islam yang diberikan tokoh agama 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara sebagai berikut: 
1. Terapi Salat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mustapeng bahwa, seseorang yang 
benar-  nar m n  a ati salatn a   n an ik las  an tuma‟nina   k us uk  akan 
tenang dan terhindar dari kegelisahan, kecemasan, depresi dan permasalahan 
kehidupan yang menimpanya. Pemberian terapi salat kepada anak broken home 
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dengan cara mengajak terlebih dahulu orang tua anak untuk memberikan contoh 
dalam menerapkan terapi salat dan tegas kepada anak untuk mengamalkan salat di 
kehidupan sehari-hari. Mustapeng menambahkan bahwa mendatangi rumah keluarga 
broken home ataupun mengajak keluarga broken home untuk ke rumahnya adalah 
sebuah metode untuk memberikan pengetahuan tentang terapi salat.
90
 
Arwan mengungkapkan bahwa, setelah mendapatkan pengetahuan tentang 
bagaimana menerapkan salat sebagai terapi, sangat berpengaruh bagi ketenangan 
jiwa. Salat dapat membuat pemikiran negatif menjadi pemikiran positif. Mendirikan 




Misnawati mengatakan bahwa, dengan salatlah seseorang bisa menjadi lebih 
kuat dan ikhlas dalam menerima segala cobaan dari Allah. Salat menjadi tempat 
pengaduan segala masalah yang sedang menimpa seseorang. Menikmati setiap 
gerakan salat dan bacaan salat, menjadi obat yang sangat ampuh untuk 
menghilangkan penyakit-penyakit yang ada di dalam hati seseorang.
92
 
Analilis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, terapi salat memiliki pengaruh 
penting bagi orang-orang yang sedang mengalami permasalahan dalam 
kehidupannya, seperti anak-anak keluarga yang broken home. Salat menjadi terapi 
yang bisa membuat perasaan menjadi lebih baik. Terkhusus bagi anak keluarga yang 
broken home, hendaknya apabila dalam keadaan yang penuh dengan tekanan batin 
segera mendirikan salat. Baik itu salat wajib maupun salat sunnah.  
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Seperti firman Allah swt dalam QS ar-Ra‟ / 13:28  aitu: 
 
                              
Terhemahnya : 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjai tentram dengan 




Ayat ini menegaskan orang yang mendapat petunjuk Ilahi dan kembali 
menerima tuntunan-Nya sebagaimana disebut pada ayat yang lalu itu, adalah orang-
orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram setelah sebelumnya, bimbang 
dan ragu. Ketentraman itu yang bersemi di dada mereka disebabkan karena 
dzikrullah, yakni mengingat Allah, atau karena ayat-ayat Allah, yakni Alquran yang 
sangat mempesona kandungan dan redaksinya. Bahwa hanya dengan mengingat 
Allah, hati menjadi tentram.
94
 
2. Terapi Zikir dan Doa 
Berdasarakan hasil wawancara dengan Mustapeng bahwa, zikir dan doa 
adalah terapi konseling Islam yang sangat mudah dilakukan, karena bisa dilakukan 
kapanpun dan dalam keadaan apapun. Zikir tidak perlu mengeluarkan suara, dengan 
hati seseorang mampu memohon pertolongan kepada Allah setiap waktu. Zikir 
mampu menghindarkan seseorang dari penyakit-penyakit hati seperti dengki, gelisah, 
mudah marah dan lain sebagainya. Zikir dan doa perlu diterapkan dalam kehidupan 
anak keluarga yang mengalami broken home. Proses pemberian terapi zikir dan doa 
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dengan mendatangi rumah keluarga broken home ataupun mengajak keluarga broken 
home ke rumahnya untuk memberikan pengetahuan tentang zikir dan doa sebagai 




Setelah metode terapi zikir dan doa diterapkan oleh Nurafika Rahma, 
dikatakan bahwa mendekatkan diri kepada Allah bisa dilakukan dengan berbagai 
cara. Salah satunya berzikir dan berdoa setiap waktu, untuk merubah kehidupan yang 
kelam menjadi lebih baik. Zikir sangat membantu pola pikir anak keluarga yang 
broken home. Broken home dapat melahirkan jiwa-jiwa pemberontak bagi anak yang 
sedang mengalaminya. Tetapi zikir mampu mencegah dari perbuatan maksiat serta 
membuat merasakan kehadiran Allah disetiap langkah manusia.
96
 
Misnawati mengungkapkan bahwa, berzikir dan berdoa kepada Allah swt 
berpengaruh untuk kehidupan seseorang ke depannya. Manusia tidak bisa pasrah 
dengan masalah yang sedang datang, melainkan menghadapinya dengan cara lebih 
mendekatkan diri kepada sang pencipta. Terus berusaha dan berdoa kepada Allah swt 
akan merubah segalanya menjadi lebih baik.
97
 
Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, zikir dan doa adalah salah satu 
cara memohon perlindungan kepada Allah swt. yang dapat dilakukan dengan 
berbagai cara dan dalam keadaan bagaimanapun. Menurut peneliti anak-anak 
keluarga yang mengalami broken home perlu untuk mengamalkan terapi konseling 
Islam ini, karena pengaruhnya sangat luar biasa untuk mental dan sangat mudah 
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untuk diamalkan. Zikir dan doa ini bisa menjadi pelindung bagi anak keluarga yang 
broken home dari pemikiran-pemikiran negatif yang bisa membuat seseorang 
berujung kepada perbuatan maksiat. 
Allah berfirman dalam QS al-Ahzab/33:41-41 yaitu : 
 
               .            
 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 




Ayat ini menegaskan bahwa tidak harus membatasi dzikir hanya pada shalat, 
tetapi setiap aktivitas yang dapat mengingatkan seseorang tentang kehadiran dan 
kebesaran Allah adalah merupakan dzikir. Karena itu pula kata bukratan yang biasa 
diterjemahkan pagi dan ashilan yang berarti petang tidak harus dipahami hanya 




Dari ayat di atas, menjelaskan bahwa umat muslim dianjurkan untuk berzikir 
kepada Allah swt disetiap waktu. Zikir sangat mudah untuk dilakukan dan dapat 
membuat seseorang selalu dalam kedamaian karena selalu mengingat Allah swt. 
3. Terapi Mengaji 
Mustapeng mengatakan bahwa, membaca Alquran tidak hanya membuat 
pikiran menjadi lebih jernih, akan tetapi membiasakan diri membaca Alquran bisa 
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meningkatkan kecerdasan dan daya ingat. Membaca Alquran bisa dijadikan terapi 
untuk jiwa-jiwa yang sedang mengalami keputusasaan. Membaca Alquran beserta 
terjemahannya bisa menjadi petunjuk bagi orang-orang yang sedang mengalami 
permasalahan dunia, seperti broken home. Dengan memperbanyak bacaan Alquran 
bisa membuat seseorang menjadi lebih kuat menghadapi masalah dunia, karena di 
dalam Alquran terdapat banyak ayat yang bisa membuat hidup lebih termotivasi. 
Membaca Alquran adalah salah satu terapi konseling Islam yang sangat cocok 
diterapkan bagi anak keluarga yang broken home. Pemberian terapi mengaji 
dilakukan dengan cara mengadakan pengajian rutin dan memberikan pengetahuan 
tentang manfaat dan keberkahan ketika menjadikan Alquran sebagai terapi.
100
 
Herawati mengatakan bahwa, di antara beberapa metode terapi konseling 
Islam yang diberikan kepadanya, yang paling membantu untuknya adalah terapi 
mengaji dan terapi salat. Karena dengan membaca Alquran membuat seseorang 
memahami ada takdir dari Allah swt yang memang harus dijalani. Pemberian terapi 
ini membuat seseorang lebih memahami makna hidup. Sehingga hal itu bisa 
menghindarkannya dari perbuatan-perbuatan yang menjurus ke kemaksiatan.
101
 
Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, terapi mengaji adalah salah 
satu metode terapi konseling Islam yang bisa diterapkan kepada anak keluarga yang 
broken home. Terapi mengaji tidak hanya membuat hati seseorang menjadi tenang, 
tetapi juga berpengaruh pada kecerdasan dan daya ingat seseorang. Dengan 
memperbanyak membaca ayat-ayat Alquran akan memberikan manfaat yang luar  
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biasa untuk pembacanya. Membaca Alquran merupakan ibadah yang akan 
mendatangkan pahala dan keberkahan.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Isra/17:82 yaitu : 




Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian.
102
 
T a at a a‟i m ma ami fun si Alquran s  a ai o at  alam arti 
menghilangkan dengan bukti-bukti yang dipaparkannya aneka keraguan/syubhat serta 
dalih yang boleh jadi hinggap dihati sementara orang. Hanya saja ulama 
menggarisbawahi bahwa penyakit-penyakit tersebut berbeda dengan kemunafikan 
dan kekufuran. Di tempat lain dijelaskannya bahwa kemunafikan adalah kekufuran 
yang disembunyikan, sedang penyakit-penyakit kejiwaan adalah keraguan dan 
kebimbangan batin yang dapat hinggap di hati orang-orang beriman. Mereka tidak 




4. Terapi Puasa 
Menjalankan ibadah puasa bukan hanya melaksanakan perintah Allah swt, 
menurut Mustapeng, puasa identik dengan menahan hawa nafsu, pengontrolan diri. 
Puasa akan membawa pengaruh lebih besar terhadap kehidupan seseorang jika 
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dilakukan dengan benar. Puasa bisa mengendalikan emosi, permusuhan, ketegangan 
dan kecemasan. Sehingga terapi puasa ini sangat cocok untuk diterapkan pada 
keluarga yang mengalami broken home. Pemberian terapi puasa dilakukan dengan 




Rendi mengatakan bahwa, pemberian terapi puasa awalnya akan sulit karena 
faktor tidak terbiasa berpuasa selain puasa ramadhan. Tetapi jika dibiasakan justru 
sangat berpengaruh pada diri. Puasa dapat mencegah dari perilaku-perilaku 
menyimpang, karena merasa bahwa Allah sedang mengawasi setiap waktu. Puasa 
memiliki berkah yang membuat seseorang merasakan ketenangan hati serta membuat 
lebih sabar dalam segala sesuatu yang dihadapi.
105
  
Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, terapi puasa merupakan 
kebutuhan yang harus dilakukan seseorang untuk membuat diri menjadi lebih baik, 
terkhusus keluarga yang broken home . Karena di dalam terapi puasa mempunyai 
berbagai manfaat di antaranya, sebagai rileksasi dan refreshing bagi jiwa dan raga.  
5. Terapi Kesabaran dan Keikhlasan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mustapeng bahwa, sabar dan ikhlas 
adalah sifat yang sangat dicintai oleh Allah swt. Sabar dan ikhlas juga merupakan 
kunci untuk mendapatkan jiwa yang tenang. Setiap masalah yang datang, hadapilah 
dengan kesabaran dan keikhlasan. Seseorang yang selalu menanamkan jiwa sabar dan 
ikhlas di hatinya, tidak akan mudah hancur meskipun masalah datang bertubi-tubi. 
Mustapeng menambahkan bahwa, terapi kesabaran dan keikhlasan adalah terapi yang 
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sangat sulit dilakukan, karena manusia terkadang tidak bersyukur dan tidak ikhlas 
dalam menerima cobaan dari Allah swt. Akan tetapi, terapi kesabaran dan keikhlasan 
menjadi terapi yang sangat manjur untuk manusia yang sedang mengalami masalah, 
apabila mampu untuk menerapkan terapi ini sesuai dengan kaedahnya.
106
 
Amanda mengungkapkan bahwa, setelah mendapat pengetahuan tentang 
terapi kesabaran dan keikhlasan, dapat disimpulkan  hanya sabar dan ikhlas yang 
mampu dilakukan ketika keadaan semakin memburuk dan batin semakin tertekan.
107
 
Misnawati mengatakan bahwa, dalam menghadapi segala cobaan yang perlu 
dilakukan adalah sabar dan ikhlas. Karena hanya dengan itu seseorang mampu 
bangkit lagi dari keterpurukan. Menurut Misnawati metode terapi ini sangat 
berpengaruh pada diri jika mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
108
 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS muhammad/47:31 yaitu : 
                          
Terjemahnya : 
 
Dan Sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.
109
 
Kata Ahwalakum dipahami dalam arti hal ihwal aktivitas lahir dan amal-amal 
batin, karena amal perbuatan seseorang yang diketahui, apalagi yang dirahasiakan 
kemudian terbongkar, akan menjadi kabar berita yang tersebar. Dengan demikian, 
pengujian berita berarti nampaknya di permukaan, baik atau buruknya suatu amal. 
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Sebenarnya pengujian berita-berita itu telah termasuk dalam ujian yang disebut 
sebelumnya, tetapi hal ini sengaja ditekankan sambil mengulang kata nabluwal 
menguji untuk mengisyaratkan bahwa ujian menyangkut para mujahidin dan para 
penyabar pada hakikatnya adalah ujian menyangkut amal-amal mereka, baik 




Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, metode terapi konseling Islam 
yaitu terapi kesabaran dan keikhlasan merupakan dua hal yang bersinergi dalam diri 
untuk menghadapai segala cobaan dan ujian yang Allah berikan, agar hati dan 
keyakinan manusia kokoh bertahan dalam naungan Allah swt. Terapi ini sangat cocok 
diterapkan dalam kehidupan keluarga maupun anak keluarga yang broken home. 
Ajaran Islam sangat menganjurkan orang-orang mukmin untuk menghiasi diri dengan 
kesabaran dan keikhlasan. Karena di dalamnya terdapat faedah yang besar dalam 
mendidik jiwa dan memperkuat pribadi seseorang, menambah kemampuan seseorang 
memikul kesulitan, dan untuk membangkitkan potensi diri dalam rangka pengabdian 
kepada Allah swt. Sabar dan ikhlas akan sulit dilakukan apabila manusia gagal 
memahami bahwa segala sesuatu permasalahan yang terjadi di dunia ini pada 
hakikatnya ujian dari Allah swt.  
C. Hambatan yang dihadapi Terapis dalam Menangani Anak Keluarga yang 
Broken Home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone 
Adapun hambatan yang dialami tokoh agama dalam menangani anak keluarga 
yang broken home berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut: 
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1. Anak terlalu tertutup dengan masalahnya 
Mustapeng menjelaskan bahwa karakter anak beragam. Ada yang memilih 
melampiaskan masalahnya dengan menceritakan ke orang lain, dan ada juga yang 
memilih untuk memendam semuanya sendiri. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan anak menjadi tertutup, yaitu : 
a. Anak pemalu 
anak yang tertutup sangat erat kaitannya dengan anak pemalu. Biasanya anak 
pemalu hanya akan bersuara di depan orang tuanya saja. Anak yang pemalu akan sulit 
mengungkapkan apa yang menjadi beban hidupnya kepada orang lain, bahkan kepada 
keluarganya sendiri. Hal ini dipengaruhi karena pemikiran dari anak itu sendiri yang 
takut akan ditertawakan oleh orang disekitarnya ketika mengungkapkan masalah yang 
sedang dihadapinya.  
b. Sering diabaikan 
Anak yang sering diabaikan akan menjadi anak yang tertutup. Orang tua yang 
terlalu sibuk atau tidak perduli dengan keberadaan anaknya akan menjadi penyebab 
anak menjadi tertutup. Anak yang diabaikan akan terbiasa untuk menyimpan segala 




c. Sering dimarahi 
orang tua yang sering memarahi anaknya sendiri mengalami tekanan pada 
kepercayaan dirinya, sehingga menyebabkan anak menjadi tertutup. Hal ini membuat 
anak menjadi takut berpendapat lagi karena seringkali tidak dihargai melainkan 
                                                             
111





mendapat caci maki dari orang tua. Sehingga anak terbiasa memendam segala yang 
dirasakannya dan sulit untuk terbuka kepada orang lain.
112
 
Nurafika Rahma mengungkapkan bahwa hal yang membuatnya tertutup 
dengan masalahnya karena malu untuk menceritakannya kepada orang lain. Dia 
hanya terbuka pada orang-orang yang sudah mengenalnya secara mendalam. Dia 
membutuhkan waktu untuk bisa terbuka kepada orang baru.
113
 
2. Anak yang sulit diatur 
Mustapeng menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan anak 
sulit diatur, di antaranya : 
a. Sering dimanja 
Orang tua seharusnya tidak terlalu memanjakan anaknya apalagi karena selalu 
memberikan belas kasihan. Seharusnya orang tua mengajarkan kemandirian kepada 
anaknya. Anak yang sering dimanja hanya akan membuatnya sulit diatur. Sesekali 
orang tua harus tegas dalam memberikan didikan kepada anaknya. Dan tegas yang 
dimaksud di sini bukan dengan cara yang keras, melainkan didikan yang mengarah ke 
kemandirian anak. 
b. Kurangnya kasih sayang 
Anak yang sulit diatur karena mereka cenderung kurang mendapatkan 
perhatian dari orang tua.  Seharusnya orang tua bisa meluangkan waktu untuk 
sesekali mendengarkan keluhan anaknya. Anak yang sulit diatur biasanya bentuk 
pemberontakan kepada orang tuanya karena menginginkan perhatian lebih dan kasih 
sayang dari orang tuanya. 
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c. Mendidik anak dengan kekerasan 
Hal ini banyak sekali ditemukan sekarang ini, mendidik anaknya dengan 
kekerasan. Padahal tanpa disadari hal inilah yang membuat anak nantinya sulit untuk 
diatur. Mendidik anak dengan kekerasan tidak akan membuat anak menjadi penurut, 
malainkan anak akan semakin sulit diatur dan membuatnya menjadi pribadi yang 
kasar. 
d. Masuk dalam lingkungan yang salah 
Di sinilah orang tua harus mengawasi dan mengetahui siapa saja orang-orang 
yang berada di sekitar anaknya. Karena salah satu penyebab anak sulit diatur yaitu 
pergaulan yang salah. Perhatian lebih dari keluarga akan menjadi benteng bagi anak 
dari lingkungan yang salah yang ada di sekitarnya. 
e. Kurang mengenal agama 
Pada usia dini  seharusnya anak dilatih untuk mengenal agama. Karena pada 
masa itulah anak lebih mudah untuk mengingat apa yang telah diajarkan. Kurang 
mengenal agama biasanya menjadi pemicu anak yang sulit diatur. Orang tua maupun 
kerabat lainnya harus memberikan didikan agama kepada anak sebagai benteng 
pertahanan dari pengaruh-pengaruh luar yang bisa membuatnya mnenjadi anak yang 
sering membangkan dan sulit diatur.
114
 
Rendi menjelaskan bahwa yang membuatnya sulit diatur karena kebiasaannya. 
Dia terlalu sering membantah kepada orang tuanya. Hal yang menjadi penyebabnya 
karena pelampiasan dari masalah-masalah yang dialami keluarganya dan pengaruh-
pengaruh dari pergaulan diluar.
115
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Herawati mengungkapkan bahwa hal yang membuatnya sulit diatur, karena 
perasaan iri kepada orang lain yang memiliki kehidupan layak. Hal itu membuatnya 
melampiaskan emosinya dengan ha-hal menyimpang seperti sulit diatur dan suka 
membantah perkataan orang tua.
116
  
3. Orang tua yang tidak memberikan contoh yang baik kepada anaknya  
Mustapeng mengugkapkan bahwa salah satu penghambat dalam menghadapi 
anak keluarga broken home karena orang tua yang tidak memberikan contoh yang 
baik kepada anaknya. Cerminan anak adalah orang tua. Ketika memberikan perintah 
kepada anak maka orang tua harus memberi contoh terlebih dahulu. Menyuruh anak 
beribadah, orang tua harus beribadah terlebih dahulu. Menyuruh anak bersabar, orang 
tua harus bersabar terlebih dahulu. Karena ketika apa yang diucapkan tidak sejalan 
dengan yang dilakukan akan membuat anak tidak mempercayai perkataan orang 
tuanya. Tidak hanya perilaku dari luar, orang tua pun bisa menjadi salah satu 
penyebab anak depresi. Anak akan semakin rentan depresi jika yang didapatkannya 
hanya berupa tekanan dari orang tua, tanpa adanya didikan dengan baik terlebih 
dahulu. Anak akan memahami semua kebiasaan, dan perilaku orang tuanya. Jika 
orang tua tidak memberikan teladan yang baik, maka anak akan menirunya.  
Memberikan contoh yang baik tentu berpengaruh positif bagi psikologi anak. Anak 
yang mendapat teladan yang baik dari orang tua, dukungan orang tua, memiliki 
memliki tingkatan depresi yang lebih rendah dan membuatnya menjadi lebih mudah 
untuk diatur. 
Bunga Alang juga menjelaskan bahwa, memang benar bahwa dalam mendidik 
anak harus memberikan contoh yang baik kepada anak. Karena jika apa yang 
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disampaikan kepada anak dan tidak terealisasi untuk diri sendiri, maka anak akan 
sulit untuk menerima semua didikan tersebut.
117
 
4. Kurangnya dorongan semangat dari kerabat keluarga 
Mustapeng mengungkapkan bahwa keluarga adalah tempat berteduh dan 
berlindung. Keluarga bisa menjadi faktor utama yang mempengaruhi kondisi 
semangat seseorang. Seringkali dijumpai ketika anak mengalami masalah, kerabat 
keluarga bukan memberikan dorongan semangat, dukungan, melainkan ikut mencela. 
Hal ini sangat membuat kepercayaan diri anak menjadi down.  Seharusnya dalam 
menangani anak keluarga yang broken home, kerabat keluarga mendukung 
sepenuhnya agar anak bisa bangkit kembali dari keterpurukan, dan tidak 
melampiaskan masalahnya ke hal-hal kemaksiatan. 
Mustapeng juga menambahkan bahwa sebelum memberikan terapi pada anak 
yang bersangkutan, terlebih dahulu pemberian terapi konseling Islam ini harus kepada 
orang tuanya dan kerabat keluarganya. Karena hal utama yang mempengaruhi anak 
adalah lingkungan keluarganya. Ketika lingkungan keluarganya tidak memberikan 




Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, yang paling dibutuhkan anak 
keluarga yang broken home adalah uluran tangan orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Dukungan sangat dibutuhkan bagi anak keluarga yang broken home agar tidak 
terjerumus ke hal-hal negatif.  
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Adapun dampak broken home terhadap anak yaitu : 
a) Tidak mudah bergaul 
Kasus broken home membuat anak menjadi cenderung menutup diri dengan 
lingkungannya, menarik diri dari lingkungan pergaulan dikarenakan rasa rendah diri 
yang dimilikinya. 
Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, tidak mudah bergaul dialami 
oleh Arwan. Hal ini disebabkan karena sudah terbiasa melakukan aktivitas dengan 
sendiri. Akan tetapi peneliti melihat bahwa terdapat banyak nilai-nilai positif terhadap 
perilaku yang ditunjukkan oleh Arwan. Misalnya, membantu ibunya mengerjakan 
pekerjaan rumah, tidak mengeluh dengan masalah keuangan, dan bersemangat  dalam 
menempuh pendidikan. 
b) Mudah mendapat pengaruh buruk dari lingkungan 
Ketika kondisi rumah dan keluarga menjadi tidak nyaman, maka anak akan 
berusaha untuk mecari tempat lain yang bisa dijadikan sebagai tempat menghibur 
diri. Saat kondisi seperti ini, maka teman-teman sepermainannya akan menjadi tujuan 
utama sebagai pengganti keluarga. Jika lingkungan pertemannya kurang baik, tentu 
saja anak akan sangat mudah terpengaruh untuk melakukan perilaku menyimpang 
sebagai pelarian untuk mendapatkan kebahagiaan. 
Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, mudah mendapat pengaruh 
buruk dari lingkungan dialami oleh Herawati. Sikap dan perilaku Herawati yang 
sekarang sangat berbeda dengan yang dahulu. Perubahan gaya hidupnya berubah, 
mengikuti teman-teman yang selalu berada di sekitarnya. Hal itu membuat pengaruh 
buruk bagi Herawati, contohnya pacar-pacaran, melawan orang tua dan bergaya 





c) Tidak berprestasi 
Dampak yang terjadi pada anak keluarga yang mengalami broken home 
adalah pada hal akademiknya. Permasalahan di dalam rumah akan membuat anak 
menjadi malas belajar. Terlebih jika tidak adanya dukungan dari orang tua. Tentu saja 
hal ini menyebabkan anak tidak memiliki keinginan untuk berprestasi. 
Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, tidak berprestasi dialami oleh 
Amanda. Sejak kecil keluarganya mengalami broken home sehingga kurangnya 
bimibingan dari orang tuanya. Hal ini menyebabkan Amanda malas untuk belajar dan 
tidak pernah memiliki prestasi di sekolah. 
d) Pemalu 
Keluarga broken home memiliki dampak bagi kepercayaan diri anak. Kondisi 
keluarga yang broken home seringkali melahirkan anak yang pemalu. Anak akan 
merasa takut untuk berinteraksi dengan orang lain. Bahkan bagi mereka, menyendiri 
adalah kenyamanan untuk dirinya. 
Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, Pemalu dialami oleh Nurafika 
Rahma. Sangat jarang berinteraksi dengan tetangga, dan sering menundukkan kepala 
ketika berpapasan dengan orang lain. Hal ini disebabkan karena kebiasaannya yang 
terlalu sering tinggal di dalam kamar dan lebih sering menyendiri. 
e) Kurangnya pengetahuan agama 
Penanaman agama tentu saja harus dilakukan sejak anak-anak masih dalam 
usia dini. Namun tentu saja hal ini akan sangat jarang terjadi pada kondisi keluarga 
yang broken home. Orang tua tidak dapat menjalankan peran sebagaimana harusnya. 
Sehingga anak tidak dibekali dengan pondasi agama yang kuat dan menyebabkan 





Analisis peneliti dalam menyimpulkan bahwa, kurangnya pengetahuan agama 
dialami oleh Rendi. Hal itu membuatnya semena-mena dalam melakukan ibadah. 
Seperti, salat jumat yang sering dilalaikan, salat lima waktu yang sering dilalaikan, 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian Terapi Konseling Islam dalam Menangani Anak 
Keluarga  Broken Home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai :  
1. Metode terapi konseling Islam dalam menangani anak keluarga yang broken 
home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone yaitu terapi salat, 
terapi zikir dan doa, terapi mengaji, terapi puasa, dan terapi kesabaran dan 
keikhlasan. Semua terapi ini akan membuat hati dan jiwa tenang dan tentram. 
2. Hambatan yang dihadapi terapis dalam menangani anak keluarga yang broken 
home di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone yaitu anak terlalu 
tertutup dengan masalahnya, anak yang sulit diatur, orang tua yang tidak 
memberikan contoh yang baik kepada anaknya, dan kurangnya dorongan 
semangat dari keluarga. Semua ini mempengaruhi proses pemberian terapi 
konseling Islam kepada anak keluarga yang mengalami broken home di Desa 
Sugiale. 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di Desa Sugiale Kecamatan Barebbo 





1. Hendaknya bagi pemerintah Desa lebih mengembangkan fungsi lembaga   
keagamaan, memberi dukungan baik secara material dan non material dalam 
mewujudkan kondisi keagamaan. Mengadakan pelatihan-pelatihan dasar-dasar      
agama, mengadakan zikir dan pengajian bersama setiap minggu. Karena semua 
ini dapat berpengaruh bagi masyarakat Desa, khususnya keluarga yang 
mengalami broken home. 
2. Hendaknya bagi terapis, lebih aktif dalam melakukan pendekatan kepada 
masyarakat dan keluarga yang mengalami broken home guna kelancaraan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Seperti mendatangi di rumah warga yang 
mengalami masalah dan memberikan bimbingan individu terhadap keluarga 
yang mengalami masalah broken home.  
3. Hendaknya bagi terapis, memberikan praktek terapi salat kepada masyarakat 
dan keluarga broken home. Agar pelaksanaan terapi salat menjadi lebih efisien 
bagi masyarakat dan keluarga broken home. 
4. Hendaknya bagi kerabat keluarga ikut serta memberikan dukungan baik secara 
material  maupun non material kepada keluarga yang mengalami broken home. 
Terlebih lagi jika anak-anak remaja yang masih dalam tahap mendewasakan 
diri. 
5. Hendaknya kepada masyarakat Desa Sugiale tidak mengucilkan atau 
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Pedoman wawancara untuk Tokoh Agama (Terapis) : 
1. Siapa nama bapak ? 
2. Berapa usia bapak ? 
3. Apa pekerjaan bapak ? 
4. Metode terapi konseling Islam apa yang sudah bapak berikan kepada keluarga 
broken home ? 
5. Apakah ada hambatan dalam menangani anak broken home ? 
6. Bagaimana hambatan dalam menangani anak broken home ? 
Pedoman wawancara untuk anak Keluarga Broken Home : 
1. Siapa nama anda ? 
2. Dimana tempat tanggal lahir anda ? 
3. Apa pendidikan anda ? 
4. Anda anak keberapa dari berapa bersaudara ? 
5. Bagaimana orang tua anda mendidik anda ? 
6. Bagaimana hubungan anda dengan ayah anda ? 
7. Bagaimana hubungan anda dengan ibu anda ? 
8. Bagaimana hubungan anda dengan saudara kandung ? 
9. Apa yang membuat anda merasa tertekan dengan lingkungan sekitar ? 
10. Apa yang anda rasakan ketika keluarga anda tidak utuh seperti dahulu ? 
11. Ketika anda merasa masalah tersebut tidak diatasi, langkah apa yang akan 
anda lakukan ? 








































Wawancara dengan Bapak H. Mustapeng (70 tahun), Tokoh Agama Islam (Terapis), 






















































Wawancara dengan Nurafika Rahma (16 tahun), anak keluarga broken home, pada 

































Wawancara dengan Misnawati (36 tahun), anak keluarga broken home (yang berhasil 
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